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PENGANTAR 

Dari Manajemen Risiko ke Mesin Teror: Sebuah Ironi yang Harus 

Diakhiri 

"Kami datang ke bank setiap hari dengan perasaan takut. Bukan takut kepada nasabah, 
bukan takut kepada pesaing, tetapi takut kepada atasan kami sendiri." 

Kalimat di atas bukanlah pengakuan dari seorang karyawan di rezim otoriter. 
Ini adalah pengakuan jujur dari seorang pegawai bank konvensional terbesar di 
Indonesia—salah satu dari puluhan ribu karyawan yang setiap hari hidup dalam 
bayang-bayang ketakutan yang diciptakan oleh institusi yang seharusnya menjadi 
tempat mereka berkembang. 

Ini adalah ironi terbesar dunia perbankan modern: institusi yang paling kaya 
akan ilmu manajemen, yang paling terlatih dalam pengendalian risiko, yang paling 
paham tentang pentingnya tata kelola yang baik—justru menjadi tempat di mana 
ketakutan dilembagakan sebagai alat manajemen. 

Buku ini lahir dari kegelisahan. Kegelisahan melihat kontradiksi yang terlalu 
gamblang untuk diabaikan: bagaimana bank-bank yang setiap tahun mengeluarkan 
laporan tahunan setebal 500 halaman yang dipenuhi klaim tentang "Good Corporate 
Governance", "Budaya Perusahaan yang Kuat", dan "Komitmen pada Karyawan", 
ternyata di dalamnya menyimpan praktik-praktik yang bertentangan dengan semua 
klaim tersebut. 

Kegelisahan ini bukan tanpa dasar. Data berbicara. Penelitian membuktikan. 
Dan yang paling menyayat hati, kisah-kisah nyata dari para karyawan dan nasabah—
seperti 85 pensiunan di Purwokerto yang kehilangan Rp18 miliar akibat ulah pegawai 
bank yang terdesak target—menjadi saksi bisu dari tragedi yang terus berulang. 

 

Apa yang Salah dengan Manajemen Risiko? 

Secara teoritis, manajemen risiko adalah alat mulia. Ia dirancang untuk melindungi bank 
dari kerugian, memastikan kepatuhan terhadap regulasi, dan menjaga kepercayaan publik. 
Namun, dalam perjalanannya, sesuatu yang mencengangkan terjadi: manajemen risiko mengalami 
depersonalisasi. 

Ia berubah dari alat perlindungan menjadi mesin kontrol. Ia berubah dari sistem yang 
memberdayakan karyawan untuk mengambil keputusan yang bijak, menjadi sistem yang membuat 
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karyawan takut mengambil keputusan apa pun. Ia berubah dari perisai yang melindungi, menjadi 
pedang yang mengancam. 

Penelitian Geldenhuys, Levin, dan van Niekerk (2012) menyebut fenomena ini 
sebagai risk management as a social defence system—manajemen risiko yang berfungsi sebagai 
sistem pertahanan sosial terhadap kecemasan. Apa yang awalnya dirancang untuk mengelola risiko 
objektif (kredit, pasar, operasional, likuiditas) berubah menjadi alat untuk mengelola kecemasan 
subjektif manajemen. Dan cara termudah untuk mengelola kecemasan adalah 
dengan memindahkannya kepada orang lain. Karyawan menjadi "tempat sampah" psikologis bagi 
kegelisahan para atasan. 

Akibatnya, lahirlah apa yang kita sebut fear management—serangkaian praktik yang 
menggunakan ketakutan sebagai instrumen utama untuk mengendalikan perilaku karyawan. 
Target yang tidak realistis, ancaman PHK, mutasi paksa ke daerah terpencil, hukuman kolektif, 
budaya menyalahkan, pembungkaman informasi—semua ini adalah manifestasi dari fear 
management. 

 

Mengapa Buku Ini Penting untuk Dibaca? 

Buku ini bukan sekadar kritik. Buku ini adalah pembedahan 
sistematis terhadap fenomena yang selama ini hanya dibisikkan di ruang makan siang 
karyawan dan di forum-forum anonim internet. Buku ini adalah pengumpulan 
bukti—dari jurnal internasional bereputasi, dari penelitian terakreditasi nasional, dari 
data regulator, dari wawancara dan kasus nyata—yang membuktikan bahwa fear 
management bukanlah anekdot, tetapi realitas sistemik. 

Buku ini penting dibaca oleh: 

Para eksekutif bank, karena buku ini akan menunjukkan bahwa fear 
management—meskipun mungkin "efektif" dalam jangka pendek—adalah bunuh 
diri bisnis jangka panjang. Biaya tersembunyinya (turnover, fraud, kerusakan reputasi) 
jauh lebih besar daripada manfaat jangka pendek yang diperoleh. 

Para regulator (OJK, Bank Indonesia, Danantara), karena buku ini akan 
memberikan peta jalan untuk mengawasi bukan hanya kesehatan finansial bank, 
tetapi juga kesehatan budayanya. Data OJK sendiri menunjukkan bahwa kerugian 
akibat scam dan fraud mencapai Rp2,5 triliun dalam dua tahun. Ini bukan masalah 
kecil. 

Para akademisi dan mahasiswa, karena buku ini menyajikan sintesis dari 
puluhan penelitian—dari fraud pentagon hingga psychological safety, dari job 
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insecurity hingga turnover intention—dalam satu kerangka yang koheren tentang 
fear management di perbankan. 

Para karyawan bank, karena buku ini adalah suara bagi mereka yang selama ini 
tidak bersuara. Buku ini akan membantu mereka memahami bahwa apa yang mereka 
alami—stres, kecemasan, ketakutan—bukanlah "kelemahan pribadi", tetapi respons 
normal terhadap lingkungan yang tidak normal. 

Para nasabah, terutama nasabah pensiunan yang rentan, karena buku ini akan 
membuka mata tentang bagaimana tekanan internal bank dapat meledak menjadi 
bencana bagi mereka yang tidak bersalah. Kasus Mandiri Taspen Purwokerto—
dengan 85 korban dan kerugian Rp18 miliar—hanyalah puncak gunung es. 

 

Apa yang Akan Anda Temukan dalam Buku Ini? 

Buku ini terdiri dari 16 bab yang disusun secara sistematis: 

• Bab 1-4 membangun fondasi: apa itu fear management, mengapa ia terjadi, 
bagaimana ia membedakan diri dari risk management, dan bagaimana ia menjadi 
bahan bakar fraud. 

• Bab 5-8 menyajikan bukti dampak: bagaimana fear management merusak employee 
engagement, meningkatkan turnover intention, dan menghancurkan budaya 
perusahaan. 

• Bab 9-10 membandingkan bank syariah dan konvensional—menunjukkan bahwa 
fear management tidak mengenal label "syariah" atau "konvensional"; ia adalah 
penyakit universal. 

• Bab 11 mengungkap korban yang terlupakan: para nasabah, terutama pensiunan, 
yang hidupnya hancur karena fraud yang dipicu fear management. 

• Bab 12 mengidentifikasi akar masalah: weak leadership—pemimpin insecure, tidak 
berempati, dan cenderung micromanagement. 

• Bab 13 menyajikan bukti kuantitatif: data statistik tentang turnover intention, fraud, 
dan kesehatan mental pekerja keuangan. 

• Bab 14 membongkar system atau menunggu kejahatan berikutnya 
• Bab 15 study fear based management dalam industry perbankan indonesia  
• Bab 16 menganalisis lima bank milik Danantara secara spesifik—Mandiri, BRI, BNI, 

BTN, dan BSI—dengan bukti dan data masing-masing. 
• Bab 17 study fear based management di bank nasional (dalam volume lengkap) 

menawarkan solusi dan rekomendasi konkret. 
• Bab 18 menutup dengan harapan: visi tentang bank tanpa ketakutan, dengan 

pemimpin yang berani melindungi anak buahnya. 
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Sebuah Catatan tentang Keberanian 

Buku ini tidak akan populer di kalangan manajemen bank yang menerapkan 
fear management. Buku ini mungkin akan diabaikan, dikritik, atau bahkan ditentang. 
Tapi buku ini tidak ditulis untuk populer. Buku ini ditulis karena kebenaran harus 
disampaikan. 

Sebagaimana diungkap oleh seorang mantan pegawai bank yang memilih 
keluar meskipun gaji di tempat baru lebih rendah: "Saya pergi bukan karena gaji. Saya 
pergi karena saya lelah dimarahi, diancam, dan tidak pernah dihargai. Uang bisa saya 
cari di mana saja. Tapi martabat dan waktu bersama keluarga—tidak." 

Buku ini adalah undangan untuk berani. Berani melihat realitas yang tidak 
nyaman. Berani mengakui bahwa sistem yang kita bangun mungkin bermasalah. 
Berani berubah. Berani menciptakan bank tanpa ketakutan. 

Selamat membaca. Selamat merenung. Dan selamat bertindak. 

 

Jakarta, 2026 

Penulis 

 

 

 

 

. 
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